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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo telah menyediakan dokumentasi 

penunjang klinis seperti hasil pemeriksaan laboratorium dan radiologi 

yang sudah terintegrasi dalam sistem RME. Selain itu, pada kasus 

fraktur, pencatatan mengenai penyebab luar cedera juga dibutuhkan. 

Informasi tersebut diperoleh melalui dokumen tambahan berupa 

formulir injury, surat pernyataan, dan SKKL. 

2. Berdasarkan hasil analisis terhadap pengodean diagnosis cedera pada 

kasus fraktur di RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo, dari 92 rekam 

medis yang diteliti, ditemukan bahwa 50 berkas (54%) telah dikode 

secara akurat sesuai pedoman ICD-10, sementara 42 berkas (46%) 

lainnya masih menunjukkan ketidakakuratan dalam pengodean. 

3. Sementara itu untuk pengodean external cause pada kasus fraktur di 

RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo didapatkan bahwa dari total 92 

rekam medis pasien fraktur yang dianalisis, sebanyak 72 berkas (78%) 

telah dikode dengan akurat sesuai pedoman ICD-10, sedangkan 20 

berkas (22%) lainnya masih belum memenuhi ketentuan pengodean 

yang berlaku. 

B. Saran  

1. Sebaiknya Rumah Sakit mengembangkan sistem RME dengan 

menambahkan formulir injury agar informasi penyebab luar cedera 

dapat dicatat secara menyeluruh dan mudah diakses. 

2. Sebaiknya petugas pengodean mengikuti pelatihan secara berkala untuk 

memperkuat pemahaman terhadap struktur lengkap kode ICD-10, 

terutama dalam kasus fraktur dan pengodean penyebab luar. 

3. Petugas pengodean sebaiknya meningkatkan ketelitian dalam membaca 

hasil radiologi untuk memastikan penentuan lokasi fraktur secara 
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akurat, serta memastikan bahwa kode diagnosis dan external cause 

telah dicatat lengkap hingga karakter kelima sesuai pedoman ICD-10.  

4. Petugas pengodean diharapkan dapat melaksanakan proses pengodean 

diagnosis dan external cause sesuai dengan SOP pengodean yang 

berlaku di rumah sakit. 

5. Petugas medis di IGD, seperti perawat dan dokter perlu mencatat secara 

lengkap informasi penyebab luar cedera, termasuk lokasi dan aktivitas 

saat kejadian dalam assesmen awal dan resume medis untuk 

mendukung keakuratan kode external cause.
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